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Abstrak
 

Objek hibah wasiat atas boedel waris yang belum dibagi seharusnya hanya bagian pembuat wasiat. Hal ini

guna mencegah batalnya hibah wasiat karena adanya pemilikan bersama dalam boedel waris yang belum

dibagi. Namun dalam kenyataannya, pembuat hibah wasiat menghibah wasiatkan seluruh bagian atas boedel

waris yang belum dibagi sebagaimana ditemukan dalam putusan Pengadilan Negeri Jember Nomor:

65/Pdt.G/2021/PN.Jmr.  Terkait hal tersebut maka fokus dari penelitian ini adalah tentang pembatalan akta

wasiat yang cacat menurut hukum karena objek yang diwasiatkan melebihi bagian atas boedel waris yang

belum dibagi. Guna menjawab permasalahan utama dalam penelitian ini disusun 2 (dua) rumusan masalah

yaitu mengenai pembatalan akta wasiat yang cacat menurut hukum yang dibuat di hadapan notaris dan

keharusan notaris menjalankan perannya dalam pembuatan akta wasiat secara bertanggung jawab sehingga

tidak mengakibatkan cacat menurut hukum. Metode penelitian yang digunakan ialah metode penelitian

hukum doktrinal dengan mengkaji objek hukum berupa peraturan perundang-undangan dan putusan

pengadilan. Tipologi penelitian bersifat eksplanatoris dan bahan-bahan hukum yang digunakan berupa

bahan hukum primer, sekunder dan tersier yang relevan dengan penelitian ini. Hasil penelitian ini adalah

pembatalan akta wasiat yang cacat menurut hukum yang dibuat di hadapan notaris karena isi wasiat berupa

hibah wasiat yang menghibah wasiatkan seluruh bagian atas boedel waris yang belum dibagi. Notaris dalam

menjalankan perannya dalam pembuatan akta wasiat seharusnya menerapkan prinsip kehati-hatian,

memberikan penyuluhan hukum atas kehendak penghadap yang bertentangan dengan hukum dan menolak

untuk membuatkan akta yang bertentangan dengan hukum.

......The object of the testamentary grant on undivided inheritance should only be the share of the will maker.

This is to prevent the nullification of the testamentary grant due to joint ownerships of the objects in the

undivided inhenritance. However, in some cases, the will maker grants the entire shares of the undivided

inheritance as found in Jember Court Verdict Number  65/Pdt.G/2021/PN.Jmr. In relation to that, the focus

of this research is about the nullification of legally flawed deed of testament because the object exceeds the

will maker's shares of the undivided inheritance. This research will discuss the nullification of legally flawed

deed of testament made before a Notary and Notary obligation to be responsible in making deed of

testament to prevent any flaws. The method used in this research is doctrinal law research method by

examining legal objects in the form of statutory regulations and court verdicts. The research typology is

explanatory by using primary, secondary and tertiary legal materals that are relevant to this research. The

result of this research will show that the nullification of legally flawed deed of testament made before a

Notary is because the content of the testament grants the entire portion of the undivided inheritance. In
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making a deed of testament, Notary must always apply the precautionary principle, provide legal counseling

and refuse to draw up deeds which are contrary to the law.


